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ABSTRAK 

 

Pengaruh laba bersih dan arus kas operasi perusahaan terhadap penerimaan 

dividen kas menjadi tujuan utama pada studi yang dilakukan. Populasi penelitian 

adalah perusahan FMCG (Fast-Moving Consumer Goods) untuk industri makanan 

dan minuman yang terdaftar pada bursa. Pemilihan sampel digunakan metode 

purposive sampling hingga diperoleh hasil 16 perusahaan yang memenuhi kriteria 

atau 96 sampel yang diambil berdasarkan pelaporan tahunan perusahaan selama 

periode 2016 – 2021. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berdasarkan 

data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan selama 

periode tahun 2016 – 2021 yang diperoleh dari situs resmi perusahaan atau pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. Pengumpulan data-data dilakukan 

menggunakan Ms. Excel dan pengolahan datanya menggunakan software statistika 

yaitu SPSS 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba bersih dan arus kas operasi 

berpengaruh positif ter hadap dividen kas. 

 

Kata kunci: arus kas perusahaan, laba bersih, dividen kas 
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ABSTRACT 

 

The objective of this study is to analysis of the effect of net income and 

operating cash flow on the cash dividends. Population of this study is FMCG (Fast-

Moving Consumer Goods) companies for the food and beverage industry which are 

listed on The Indonesia Stock Exchange. The sample selection used the purposive 

sampling method, so the results obtained were 16 companies that met the criteria, 

96 samples taken based on the company's annual reporting for the period 2016 - 

2021. This research is a quantitative research based on secondary data obtained 

from the company's annual financial reports for the period 2016 – 2021. Data - data 

needed accessed via the company's official website or www.idx.co.id. The 

collection of data was carried out using Ms. Excel and data processing using 

statistical software, namely SPSS 22. 

The results showed that net income and operating cash flow had a positive effect 

on cash dividends. 

 

Keywords: company cash flow, net income, cash dividends 
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INTISARI 

 

Pertumbuhan yang terjadi di industri makanan dan minuman di Indonesia cukup 

tinggi pada tahun 2021 diperkirakan mencapai angka 7%. Semakin tinggi 

pertumbuhan sektor tersebut dapat menarik ketertarikan investasi. Tujuan utama 

penelitian ini dilakukan adalah untuk menguji seberapa besar pengaruh dari laba 

bersih dan arus kas operasi perusahaan terhadap dividen kas. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian sekunder dengan tahapan penelitian yaitu pengumpulan 

data laporan keuangan perusahaan yang mana dihimpun dari beberapa sumber 

terpercaya seperti situs resmi perusahaan, situs keuangan resmi dan informasi yang 

tersaji Bursa Efek Indonesia dalam https://www.idx.co.id/, serta dari berbagai 

literatur. Populasi pada penelitian ini adalah perusahan FMCG (Fast-Moving 

Consumer Goods) untuk industri makanan dan minuman yang terdaftar pada bursa 

yang berjumlah 72 perusahaan. Data-data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya 

disimpan pada Ms excel. Teknik analisis regresi linier berganda dengan persamaan 

kuadrat terkecil dan uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependennya, serta uji t digunakan untuk menguji 

koefisien regresi parsial dengan level signifikansi yang digunakan sebesar 5%. 

Hasil-hasil penelitian pada laporan keuangan perusahaan FMCG (Fast-Moving 

Consumer Goods) untuk industri makanan dan minuman yang terdaftar pada bursa 

periode 2016 – 2021 menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Laba Bersih 

dan Arus Kas Operasi berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependennya 

yakni Dividen kas Besarnya dimana dapat dilihat berdasarkan hasil uji F yang 

diperoleh sebesar 0,034 lebih rendah dibandingkan level signifikansi yang 

digunakan (5%). Selanjutnya dipelajari pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen yang ditunjukkan dari nilai R Square 

sebesar 0.042 atau 4,2 %. Dapat dinyatakan bahwa kontribusi variabel Laba Bersih 

dan Arus Kas Operasi terhadap variabel dependen Dividen Kas adalah sebesar 4,2. 

Ini berarti hampir 96% dari tujuan dalam kajian ini dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa meskipun variabel 

independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen, namun 

pengaruhnya relatif kecil dibandingkan beberapa faktor yang tidak dikaji di dalam 

penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia beberapa waktu mengalami kenaikan dan penurunan pada kondisi 

perekonomiannya yang cenderung tidak stabil sebagai contoh saja bisa dilihat nilai 

tukar mata uang rupiah melemah dibandingkan dengan mata uang asing yang terus 

meningkat selama beberapa tahun di Indonesia. Penurunan kondisi ekonomi ini 

terjadi salah satunya akibat dampak faktor eksternal atau pengaruh dari luar negeri, 

diantaranya terjadinya perang Rusia-Ukraina, resesi global dimana menjatuhkan 

perekonomian negara besar, melemahnya nilai mata uang yang melanda di seluruh 

dunia, harga komoditas ekspor Indonesia yang menurun, dan jumlah impor barang 

yang tinggi sedangkan kinerja ekspor yang semakin menurun. 

Salah satu penggerak perekonomi Indonesia adalah perusahaan FMCG 

(Fast-Moving Consumer Goods) terutama untuk industri makanan dan minuman. 

Pertumbuhan perusahaan FMCG sendiri termasuk yang paling baik saat ini di 

tengah isu resesi. Namun demikian untuk dapat berjalan lebih sehat perusahaan 

membutuhkan dana segar sehingga mampu menjaga keuangan perusahaan dalam 

kondisi yang sehat. Pendanaan perusahaan dapat berasal dari dalam perusahaan 

maupun dari luar perusahaan berupa pinjaman. Namun perusahaan juga dapat 

memperoleh modal melalui penjualan saham kepada publik (Lestari, 2013). 

Industri FMCG (Fast-Moving Consumer Goods) terutama untuk sektor 

makanan dan minuman merupakan salah satu kategori yang tercatat dalam bursa. 
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Sektor industri ini cukup mempunyai pengaruh pada perekonomian Indonesia, 

Berdasarkan laporan data kinerja sektor industri manufaktur Kementerian 

Perindustrian tahun 2021, industri pengolahan non migas mampu menyumbang 

lebih dari 17 % terhadap PDB nasional pada triwulan ketiga tahun 2021. Dimana 

industri makanan dan minuman menempati posisi pertama dengan kontribusi 

sebesar 6,74%. Sehingga diprediksi industri makanan dan minuman mempunyai 

peluang yang cukup baik untuk tumbuh dan berkembang karena merupakan salah 

satu industri primadona pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Sehingga kondisi seperti 

ini membuat persaingan dalam industri ini sangat ketat, para pemilik perusahaan 

berlomba-lomba untuk mencari dana investasi. Dengan kondisi seperti ini setiap 

perusahaan pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) harus siap bersaing dan agar dapat bertahan.  

Pasar modal merupakan tempat dimana pembeli dan penjual bertransaksi 

untuk mendapatkan modal yang mereka butuhkan. Menurut Muljono (2015) 

pembeli yang kemudian disebut sebagai pihak investor, mereka akan membeli 

modal perusahaan yang dianggap memiliki potensi untuk memberikan keuntungan. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Saragih (2017) bahwa investor atau pihak 

yang membeli saham suatu perusahaan tentunya mengharapkan return atau hasil 

investasi. 

Investor menginvestasikan uangnya dengan tujuan untuk dapat menerima 

dividen atau keuntungan atas saham (capital gain). Dividen adalah bagian dari laba 

dan laba ditahan yang dibayarkan perusahaan kepada pemegang saham dan 

pemiliknya. Ketika sebuah perusahaan menghasilkan laba dan mengakumulasi laba 
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ditahan, laba tersebut dapat diinvestasikan kembali dalam bisnis atau dibayarkan 

kepada pemegang saham sebagai dividen. Sementara itu, keuntungan saham 

(capital gain) diperoleh dari selisih harga jual dan harga beli suatu saham. Bagi 

investor dividen dianggap lebih tidak berisiko dibandingkan keuntungan saham 

(capital gain). Hal ini sesuai penyataan Gumanti (2013) bahwa umumnya investor 

lebih menyukai dividen dibandingkan keuntungan saham (capital gain). Salah 

satunya karena mereka menganggap bahwa dividen menjanjikan sesuatu yang lebih 

pasti daripada mengandalkan pada kenaikan harga saham di pasar modal yang dapat 

disebut sesuatu yang belum pasti. 

Hery dan Widyawati (2015) menyatakan bahwa dividen merupakan faktor 

yang menarik investasi dana investor ke sebuah perusahaan. Perusahaan yang 

melaporkan tingkat akumulasi laba bersih yang besar memiliki kecenderungan 

membagikan sebagian laba bersih perusahaan kepada pemilik perusahaan dan/atau 

pemegang saham. Laba bersih tersebut sebagian dibagikan kepada pemegang 

saham dalam bentuk dividen. Sehingga dalam hal ini umumnya calon investor akan 

mempelajari laporan keuangan perusahaan salah satunya Laba bersih untuk dapat 

digunakan sebagai alat prediksi pembagian dividen (Luluk dan Nia, 2014). 

Namun perlu diperhatikan bahwa agar suatu perusahaan dapat membayar 

dividen kas perusahaan harus memiliki kas yang tersedia (Atmaja, 1994). Dimana 

apabila arus kas operasi besar, berarti perusahaan memiliki kas yang tersedia, 

sehingga kas dividen yang ditetapkan juga besar. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Hermason (1995) bahwa jika sebuah perusahaan dianggap profitable tetapi arus kas 

nya defisit mengindikasi bahwa keuangan perusahaan tersebut sedang dalam 
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masalah yang mana  dikhawatirkan perusahaan tidak dapat membayar pinjaman 

kreditor bahkan dividen kepada investor.  

Saat ini telah terjadi fenomena keuangan yang tidak wajar yaitu cukup 

banyak perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021 

yang tidak membagikan dividen padahal dalam laporan keuangan mereka tercatat 

bahwa perusahaan tersebut menghasilkan keuntungan. Sebagian perusahaan tidak 

rutin membayarkan dividen kepada pemegang saham setiap tahunnya. Hal ini tentu 

tidak sesuai dengan teori dalam kebijakan dividen yang disampaikan Gordon Litner 

“The Bird in the hand Theory” (Syahputra, 2014). 

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan memberikan beberapa data yang 

perlu ditelisik ulang. Misalnya, Fiqih (2021) melaporkan bahwa laba bersih secara 

parsial berpengaruh positif terhadap dividen kas sedangkan arus kas operasi tidak 

berpengaruh terhadap dividen kas. Pada saat yang sama laba bersih dan arus kas 

operasi secara simultan memiliki pengaruh terhadap dividen kas. Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Siregar dan Hasanah (2019) bahwa laba bersih secara 

parsial berpengaruh posistif dan signifikan terhadap dividen kas dan arus kas 

operasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap dividen kas. Fitry, dkk. 

(2020) yang meyelidiki masalah serupa melaporkan bahwa laba bersih secara 

parsial tidak mempengaruhi terhadap dividen kas dan arus kas operasi secara parsial 

mempengaruhi terhadap dividen kas dimana secara simultan menunjukkan bahwa 

laba bersih dan arus kas operasi berpengaruh terhadap dividen kas. Berdasarkan 

beberapa hasil penelitian terdahulu diatas terlihat adanya kontradiksi antara hasil 

yang diperoleh peneliti satu dengan peneliti lainya. Satu peneliti menyatakan bahwa 
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laba bersih dan arus kas keduanya berpengaruh terhadap dividen kas, sedangkan 

peneliti lain menyatakan hanya satu dari laba bersih atau arus kas yang berpengaruh 

terhadap dividen kas. Berdasarkan paparan sebagaimana disebutkan oleh ketiga 

penulis sebelumnya bahwa salah dua variabel yang memberikan pengaruh terhadap 

dividen kas adalah laba bersih dan arus kas operasi. Sehingga penulis menganggap 

masalah ini masih penting untuk dikaji lebih dalam. 

Penelitian yang dilakukan mengacu pada penelitian Fitry, dkk. (2020) yang 

menganalisis pengaruh laba bersih dan arus kas operasi terhadap dividen kas pada 

perusahaan sub sektor farmasi di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018. 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada subyek penelitian, dimana subyek 

dalam penelitian ini adalah perusahaan FMCG (Fast Moving Consumer Goods) 

sektor makanan dan minuman. Latar belakang pemilihan subyek penelitian ini 

adalah bahwa saat ini industri makanan dan minuman merupakan salah satu industri 

yang terus mengalami pertumbuhan meskipun kondisi perekonomian Indonesia 

yang tidak bagus dan melonjaknya harga-harga bahan pokok akibat berbagai faktor. 

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas Operasi Terhadap Dividen Kas (Studi pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode Tahun 2016-2021)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Investasi menjadi semakin populer di Indonesia seiring dengan banyaknya orang 

yang berhasil sukses dari investasi. Riset yang dilakukan Badan Koordinasi 
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Penanaman Modal mengenai jumlah investasi Penanaman Modal Dalam Negeri 

melaporkan bahwa jumlah investasi dalam negeri selalu mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Pada Tahun 2016 nilainya mencapai 216 triliun dan pada tahun 

2020 nilai investasi menjadi 413 triliun atau meningkat hingga dua kali lipat selama 

5 tahun belakangan. Tinjauan lain adalah peningkatan jumlah investor yang mana 

mencapai hingga tiga kali lipat dalam rentang waktu yang sama (2016-2020). Hal 

ini menunjukan bahwa penetrasi investasi ke masyarakat Indonesia selalu 

mengalami tren positif setiap tahunnya.  

Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian, sektor manufaktur sangat 

berkontribusi terhadap PDB nasional di kuartal ketiga 2021, yaitu sebesar 17,34%. 

Kontributor teratas dari sektor manufaktur adalah industri makanan dan minuman 

sebesar 6,74%. Selain itu berdasarkan laporan Gabungan Pengusaha Makanan dan 

Minuman Seluruh Indonesia (GAPMMI), industri makanan dan minuman akan 

tumbuh sebesar 7% pada akhir 2021. Dengan angka pertumbuhan yang tinggi 

tersebut dapat diindikasikan bahwa industri makanan dan minuman memperoleh 

laba yang besar. Dalam kajian akuntansi keuangan perusahaan yang mempunyai 

tingkat akumulasi laba bersih yang baik memiliki potensi membagikan sebagian 

laba tersebut kepada investor atau sering juga disebut dividen.   

Sehingga penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh laba bersih dan 

arus kas operasi terhadap dividen kas dalam perusahaan FMCG (Fast-Moving 

Consumer Goods) untuk industri makanan dan minuman. Hal ini demikian, 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pihak manajemen dalam berusaha 
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semaksimal mungkin untuk para dan penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh laba bersih terhadap dividen kas ? 

2. Bagaimana pengaruh arus kas operasi terhadap dividen kas? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan penulis 

diatas disampaikan bahwa tujuan utama penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh laba bersih terhadap dividen kas  

2. Menganalisis pengaruh arus kas operasi terhadap dividen kas  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Akademisi 

Dapat memberi pemahaman lebih mengenai pengungkapan dividen kas pada 

perusahan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

dan faktor yang mempengaruhinya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat dan referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi dividen kas. 

2. Manfaat Praktisi 

Dapat memberikan manfaat terhadap investor guna pengambilan keputusan 

investasi terhadap perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
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yang terdaftar di BEI. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk 

mengetahui hubungan arus kas operasi dan laba bersih terhadap dividen kas 

sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih baik untuk menentukan 

kebijakan dalam pembagian dividen. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Teori.keagenan.(agency theory) muncul pertama kali ketika kegiatan bisnis tidak 

selalu dikelola langsung oleh pemilik, dan hal-ikhwal manajemen diserahkan 

kepada agen. Agen sendiri merupakan pihak yang dapat bertindak atas nama orang 

lain atau biasa dikenal sebagai prinsipal. Dalam sebuah perusahaan umumnya 

terbagi menjadi 2 golongan yaitu prinsipal dan agen. Prinsipal yaitu para pemegang 

saham karena pada dasarnya mereka adalah pemilik perusahaan, sedangkan yang 

disebut dengan agen adalah dewan direksi, CEO, para eksekutif perusahaan 

maupun manajer profesional. Mereka memiliki kekuasaan dalam pengambilan 

keputusan atau sebagai perantara dari para pemegang saham. Teori keagenan 

diperluas oleh tanggungjawab korporasi kepada pemangku kepentingan di luar 

Pemegang Saham. 

Adanya keterbatasan pemilik untuk mengendalikan perusahaan yang 

semakin besar dan komplek, maka pemilik perusahaan menyerahkan tanggung 

jawab kepada manajer. Dengan demikian, manajer dapat dipandang sebagai agen 

dari pemilik perusahaan yang memperkerjakan mereka, memberi wewenang dan 

kekuasaan untuk mengambil keputusan terbaik yang menguntungkan bagi pemilik 

perusahaan (Sartono, 2010). Pemegang saham, kreditur, dan manajemen adalah 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan masing-masing dalam perusahaan. 
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Penyelarasan kepentingan dari seluruh pihak tersebut seringkali menimbulkan 

permasalahan dimana dalam bidang keuangan dijelaskan melalui agency theory 

(Sari, 2016). 

 

2.1.2 Teori Signal 

Teori sinyal (signaling theory) isyarat yang diberikan manajemen perusahaan 

ketika mengambil tindakan untuk memberi petunjuk kepada investor mengenai 

pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan. Sinyal yang diberikan dapat 

berupa sinyal positif ataupun negatif. Sinyal positif dapat diberikan misalnya 

dengan nilai perusahaan yang baik dan sebaliknya saat kondisi perusahaan 

memburuk maka hal tersebut akan menjadi sinyal negatif. Sinyal ini menjadi 

penting untuk diketahui publik atau investor khususnya salah satunya untuk dapat 

melakukan prediksi terhadap kebangkrutan perusahaan.  

 

2.2 Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian  

Pengertian dari laporan keuangan telah tercantum secara detil dalam 

pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 tahun 2012 sebagai 

berikut: 

“Laporan Keuangan adalah salah satu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu perusahaan. Tujuan laporan keuangan 

adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna 
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laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan 

juga menunjukkan hal pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka”. 

 

Sedangkan yang dimaksud dengan laporan keuangan perusahaan yaitu 

catatan informasi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu yang 

menggambarkan kinerja atau kondisi perusahaan tersebut. Atau secara lebih 

sederhana, laporan keuangan adalah dokumen berisi catatan keuangan penting 

perusahaan baik transaksi maupun kas. Laporan keuangan perusahaan umumnya 

dicatat dalam satu periode tertentu. Umumnya dilakukan pada akhir periode 

pelaporan yang ditentukan oleh masing-masing perusahaan. 

 

2.2.2 Asumsi Dasar Laporan Keuangan 

Asumsi dasar laporan keuangan yaitu sebagai berikut: 

1) Asumsi Akrual (Accrual Basis) 

Yang dimaksudkan dengan asumsi dasar akrual adalah bahwa setiap transaksi 

dan peristiwa yang terjadi baik yang sudah dilalui maupun yang akan terjadi 

harus diakui pada saat pelaporan keuangan dibuat (bukan hanya pada saat kas 

atau setara kas diterima atau dibayar). Asumsi ini menjelaskan bahwa laporan 

keuangan tidak hanya memberikan informasi yang terjadi pada saat waktu yang 

terlewati (masa lalu) berupa penerimaan dan pembayaran kas, akan tetapi juga 

memberikan informasi dari kewajiban pembayaran kas dan sumber kas dari 

pembayaran tersebut yang akan terjadi dimasa yang akan datang. 
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2) Asumsi Keberlangsungan Usaha (Going Concern Basis) 

Setiap laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh setiap perusahaan 

harus mendasarkan kepada asumsi keberlangsungan usaha, artinya bahwa 

ketika perusahaan menyusun laporan keuangan tersebut perusahaan akan 

diasumsikan akan terus menerus beroperasi dan berjalan dimasa yang akan 

datang. Jadi tidak diasumsikan bahwa perusahaan tersebut akan tutup, pailit, 

atau dilikuidasi operasionalnya. Atau bahkan diasumsikan semua karyawannya 

akan di PHK. 

 

2.2.3 Karakteristik Laporan Keuangan 

Berdasarkan Arfan (2016) karakteristik laporan keuangan sebagai berikut: 

1) Relevan (relevance) 

Informasi dikatakan relevan apabila informasi tersebut berkemampuan untuk 

membuat perbedaan di dalam satu keputusan. Untuk menjadi relevan, informasi 

harus dapat memberi ketegasan atau memberi pengaruh perubahan atas 

harapan, berarti memberikan peningkatan kemungkinan hasil yang di harapkan. 

2) Dapat dipercaya (realiability) 

Dapat dipercaya berarti bahwa seorang pengguna dapat menggantungkan atau 

memiliki kenyakinan pada informasi yang dilaporkan. Informasi akuntansi 

dipertimbangkan dapat dipercaya (realiability) jika informasi secara nyata 

menyatakan apa yang dimaksud, apa yang akan diungkapkan dan dapat di uji 

kebenarannya. 
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3) Pengungkapan yang jujur (representation faithfulness) 

Pengungkapan yang jujur maksudnya bahwa terdapat kesesuaian antara satu 

ukuran keuangan atau penjelasan dan fenomena kegiatan ekonomi yang diukur 

atau dijelaskan. 

 

2.2.4 Jenis Laporan Keuangan 

1) Neraca (balance sheet) 

Neraca yaitu laporan keuangan yang menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat tertentu. Kondisi keuangan yang digambarkan terdiri dari 

aktiva, kewajiban dan ekuitas. Istilah saat tertentu ditunjukkan pada kata-kata 

“Per 31 Desember” yang berarti kondisi keuangan pada satu hari yaitu tanggal 

31 Desember. 

2) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi yaitu laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha 

suatu perusahaan pada periode tertentu, periode yang digunakan untuk 

menyajikan laporan keuangan umumnya 1 tahun, baik menggunakan tahun 

takwim maupun tahun buku (Keiso, 2001). 

3) Laporan perubahan ekuitas (statement of shareholder’s equity) 

Laporan perubahan ekuitas yaitu laporan yang menggambarkan perubahan 

ekuitas sebuah perusahaan pada saat tertentu. Laporan perubahan ekuitas ini 

disajikan setelah diketahui kondisi laba atau rugi perusahaan. 
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4) Laporan arus kas (cash flow statement) 

Laporan arus kas yaitu laporan keuangan yang menggambarkan lalu lintas 

keuangan baik dari sisi kas masuk maupun sisi kas keluar. Laporan arus kas ini 

akan memberikan gambaran kepada pemakai kapan saatnya kondisi kas surplus 

dan kapan saatnya defisit. Begitu juga informasi tentang dari mana saja sumber 

penerimaan dan pengeluaran kas. 

5) Catatan atas Laporan Keuangan (notes to financial statement) 

Catatan tersebut berisi bagian dari laporan keuangan yang berisi semua 

penjelasan lengkap dari neraca, laba rugi, dan laporan perubahan ekuitas. 

 

2.3 Dividen Kas 

2.3.1 Pengertian  

Dividen adalah pembagian sebagian dari laba perusahaan kepada para pemegang 

saham. Dividen terbagi menjadi beberapa jenis yaitu dividen tunai, dividen saham, 

dividen barang, dll. Dividen yang paling sering dibahas yaitu cash dividend atau 

dividen tunai. Menurut Irham (2014) dividen tunai atau dividen kas adalah dividen 

yang dibayarkan pada jangka waktu tertentu yang bersumber dari dana yang legal. 

Nilai atau besaran dari dividen kas ditetapkan oleh direksi yang dipisahkan oleh 

rapat pemegang saham. Selanjutnya akan dibagikan kepada pemegang saham yang 

bersangkutan berdasarkan kepemilikan saham. Selain itu, pemegang saham juga 

dapat memperoleh keuntungan lain dari kepemilikan saham yaitu dengan menjual 

sahamnya. Selisih dari harga jual dan harga beli suatu saham selanjutnya disebut 

dengan capital gain.  
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Besaran dari dividen kas juga dapat menjadi informasi mengenai kinerja 

ataupun kondisi perusahaan saat ini dan yang akan datang. Dalam akuntansi 

terdapat laba ditahan yaitu pendapatan yang tidak dibagikan sebagai dividen kepada 

para investor karena digunakan sebagai bentuk pembiayaan intern. Pembagian 

dividen kepada para investor merupakan pengambilan keputusan yang cukup 

panjang, karena nilai atau besaran dari dividen dapat mempengaruhi secara 

signifikan kebutuhan eksternal pembiayaan perusahaan.  

 

2.3.2 Faktor Penentu Kebijakan Pembagian Dividen Kas 

Lusi Heriyani (2015) menyatakan terdapat beberapa faktor penentu dari 

pengambilan kebijakan dividen kas, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Laba bersih 

Dalam penetapan kebijakan mengenai pembagian dividen, faktor yang menjadi 

perhatian manajemen adalah besarnya laba yang dihasilkan perusahaan. Pada 

umumnya, perusahaan akan meningkatkan pembayaran dividen jika 

keuntungan yang diperoleh meningkat. Laba merupakan informasi penting 

dalam suatu laporan keuangan untuk menghitung dividen yang akan dibagikan 

kepada pemilik dan yang akan ditahan dalam perusahaan serta menjadi 

pedoman untuk berinvestasi dan mengambil keputusan. 

2) Arus Kas Operasi 

Indikator yang lebih baik dalam menggambarkan apakah perusahaan dapat terus 

memenuhi komitmennya kepada kreditor, pelanggan, karyawan, dan investor 

dalam waktu dekat. Arus kas operasi merupakan arus kas yang berasal dari 
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kegiatan utama perusahaan. Arus kas dari operasi ini umumnya adalah pengaruh 

kas dari transaksi dan peristiwa lainnya yang ikut dalam menentukan laba 

bersih, dimana laba bersih merupakan indikator untuk membayar dividen. 

3) Arus kas bebas 

Arus kas yang benar-benar tersedia untuk didistribusikan kepada seluruh 

investor (pemegang saham dan pemilik utang) setelah perusahaan 

menempatkan seluruh investasinya pada aktiva tetap, produk-produk baru, dan 

modal kerja yang dibutuhkan untuk mempertahankan operasi yang sedang 

berjalan. Arus kas bebas adalah jumlah arus kas yang masih tersisa setelah 

sebuah perusahaan membuat investasi pada aktiva yang diperlukan untuk 

mendukung operasi. 

4) Pembayaran dividen kas tahun sebelumnya 

Ketika pembayaran dividen untuk periode sebelumnya dilakukan terutama 

dividen kas makan akan direspon oleh pasar, sehingga manajer akan 

membagikan dividen kas untuk menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

sedang memiliki prospek yang baik untuk periode berikutnya. Berarti, semakin 

tinggi besaran dividen kas dalam periode sebelumnya, maka dimungkinkan 

adanya peningkatan besaran dividen kas yang akan dibagikan pada periode 

berikutnya. 
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2.4 Laba Bersih 

2.4.1 Pengertian  

Laba merupakan istilah yang sering ditemui dalam ilmu ekonomi atau biasa disebut 

dengan keuntungan. Definisi laba sendiri adalah selisih antara pengeluaran dengan 

total biaya (implisit maupun eksplisit). Lebih khusus laba dalam akuntansi adalah 

selisih dari harga jual dengan biaya produksi. Kegiatan ekonomi di masyarakat 

umumnya terdiri dari pihak penjual dan pihak pembeli. Pihak penjual cenderung 

mengharapkan laba tinggi dengan potensi kerugian seminimal mungkin. Kondisi 

ini serupa dengan yang terjadi dalam sebuah perusahaan, dimana orientasi utama 

perusahaan adalah laba. Pada laporan keuangan perusahaan, laba memiliki peran 

utama yang akan memengaruhi pengambilan keputusan juga dapat memprediksi 

keadaan perusahaan pada masa yang akan datang.  

Laba bersih (net profit) adalah nilai keuntungan atau kelebihan pendapatan 

dari aktivitas ekonomi khususnya perdagangan dalam periode tertentu dikurangi 

pajak yang dibebankan. Soemarso (2004) mengatakan bahwa angka terakhir dalam 

laporan laba rugi adalah laba bersih (net income). Sebaliknya, apabila perusahaan 

menderita rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi bersih (net loss). 

Dalam buku Intermediate Accounting, Kieso dkk. (2011) mengatakan “Net income 

is the net result of the company’s performance over a periode of time”. Yang berarti 

laba bersih merupakan hasil bersih dari kinerja perusahaan selama periode waktu. 

Dengan mengelompokkan unsur-unsur pendapatan dan biaya, akan diperoleh hasil 

pengukuran laba yang berbeda antara lain: laba kotor, laba operasional, laba 

sebelum pajak, dan laba bersih. 
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Perhitungan laba bersih menurut Muhammad Gade (2005) dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ = 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟 − 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎 + 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑖𝑛2

− 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑖𝑛2 − 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

 

2.5 Arus Kas Operasi 

Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu 

perusahaan adalah berdasarkan arus kas operasinya. Arus kas operasi merupakan 

bagian utama dari laporan keuangan perusahaan. Arus kas operasi menunjukkan 

jumlah uang masuk dan keluar dalam periode tertentu atau nilai tunai perusahaan 

yang diperoleh berdasarkan aktivitas operasionalnya. Arus kas operasi positif 

berarti pembiayaan perusahaan berjalan dengan baik, sedang arus kas yang negatif 

mengindikasi adanya kegiatan operasi yang terhambat sehingga perusahaan harus 

mencari pendanaan dari luar agar operasi tidak terhambat. Arus kas operasi 

perusahaan menjadi hal yang penting karena merupakan cerminan kinerja 

perusahaan. Apabila arus kas operasi perusahaan negatif maka perusahaan akan 

kesulitan memperoleh pendanaan. Hal ini dikarenakan pemberi dana ragu pada 

kemampuan perusahaan untuk dapat mengembalikan pinjaman apalagi 

memberikan keuntungan bagi pemberi dana atau investor 

Menurut Manurung dan Siregar (2009) arus kas operasi adalah selisih bersih 

antara penerimaan dan pengeluaran kas dana setara kas yang berasal dari aktivitas 

operasi selama 1 tahun buku, sebagaimana tercantum dalam laporan arus kas. 

Selanjutnya Schroeder mengungkapkan bahwa arus kas operasi adalah pengaruh 



 
 

19 
 

kas dari transaksi yang termasuk dalam penentuan net income selain aktivitas 

investasi dan keuangan. Arus kas adalah perbedaan antara laba penjualan dan 

beban operasi kas setelah pajak atas pendapatan operasi. Menurut Herry aktivitas 

operasi meliputi transaksi-transaksi yang tergolong sebagai penentu besarnya 

laba/rugi bersih. Penerimaan dari penjualan barang atau pemberian jasa merupakan 

sumber arus kas masuk utama. Penerimaan kas lainnya berasal dari pendapatan 

bunga, dividen, dan sebagainya. Sedangkan arus kas keluar meliputi pembayaran 

untuk membeli barang dagangan, membayar gaji, upah, beban pajak, bunga, beban 

utilitas, sewa dan sebagainya. 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2 tahun 

2012 menyatakan bahwa: 

“Laporan arus kas melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 

diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

Perusahaan menyajikan arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan dengan cara yang paling sesuai dengan bisnisnya. Klasifikasi 

menurut aktivitas memberikan informasi yang memungkinkan pengguna 

untuk menilai pengaruh aktivitas tersebut terhadap posisi keuangan 

perusahaan serta terhadap jumlah kas dan setara kas. Informasi tersebut 

dapat juga digunakan untuk mengevaluasi hubungan di antara ketiga 

aktivitas tersebut”.
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah hasil penelitian serta persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Disajikan dalam tabel 

2.1. berikut ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Penelitian Variabel yang Digunakan Alat Analisis Hasil Penelitian 

Irawan (2010) Pengaruh Laba Bersih dan Arus 

Kas Operasi Terhadap kebijakan 

Dividen Pada Perusahaan Yang 

terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2009-2010 

Variabel Independen Laba 

Bersih dan Arus Kas Operasi 

Variabel dependen yaitu 

Kebijakan Dividen 

Analisis Statistik 

Deskriptif dan 

Analisis Kuantitatif 

Secara parsial, terdapat pengaruh 

yang signifikan antara laba bersih 

terhadap kebijakan dividen, tetapi 

tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan arus kas operasi 

terhadap kebijakan dividen 

Dahlia (2013) Pengaruh Laba Bersih dan Arus 

Kas Operasi terhadap Dividen 

Kas Pada Perusahaan 

Variabel Independen Laba 

Bersih dan Arus Kas Operasi 

 Laba bersih berpengaruh pada 

dividen tunai, namun arus kas 
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manufaktur yang terdaftar di BEI 

2010-2012. 

Variabel Dependen yaitu 

Dividen Kas 

operasi tidak berpengaruh 

terhadap dividen tunai. 

Lusi Heriyani 

(2015) 

Faktor – faktor yang 

mempengaruhi dividen kas 

Laba bersih, arus kas operasi, 

arus kas bebas, dividen kas 

tahun sebelumnya 

 Terdapat pengaruh positif 

signifikan antara pembayaran 

dividen kas tahun sebelumnya 

terhadap dividen kas dan tidak 

terdapat pengaruh signifikan 

antara laba bersih, arus kas operasi 

dan arus kas bebas terhadap 

dividen kas 

Riyondi 

Tiocandra 

(2015) 

Analisis Pengaruh laba bersih, 

arus kas operasi, pembayaran 

dividen sebelumnya dan Quick 

Ratio Terhadap Dividen kas 

Menggunakan Variabel 

Independen Laba Bersih, Arus 

Kas, Pembayaran Dividen 

Sebelumnya dan Quick Ratio 

 Secara parsial, terdapat pengaruh 

yang signifikan antara laba bersih 

dan pembayaran dividen 

sebelumnya terhadap dividen kas, 
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pada Perusahaan LQ-45 yang 

Terdaftar di BEI Periode 2011-

2013 

Variabel Dependen Dividen 

Kas 

tetapi tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara arus kas operasi 

dan quick ratio terhadap dividen 

kas. 

Fitriani 

Saragih 

(2017) 

Pengaruh Laba Bersih dan Arus 

Kas Operasi Terhadap Dividen 

kas Pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Menggunakan Variabel 

Independen Laba Bersih dan 

Arus Kas Operasi 

Variabel Dependen dividen 

Kas 

Analisis Regresi Secara parsial, terdapat pengaruh 

yang signifikan antara laba bersih 

dan arus kas operasi terhadap 

dividen kas 

Deisy Debora 

(2017) 

Analisis Pengaruh Arus Kas 

Operasi dan Laba Bersih 

Terhadap Dividen Kas Pada 

Perusahaan Property yang 

Variabel Independen Laba 

Bersih Dan Arus Kas Operasi 

Variabel Dependen yaitu 

Dividen Kas 

Analisis Statistik Arus kas operasi dan laba bersih 

secara parsial dan simultan 

berpengaruh positif terhadap 

dividen kas. 
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Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Siregar & 

Hasanah 

(2019) 

Pengaruh Laba Bersih dan Arus 

Kas terhadap Dividen Kas (studi 

pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2011-2015. 

Laba Bersih dan Arus Kas 

Operasi 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

Laba bersih dan arus kas operasi 

secara parsial berpengaruh positif 

terhadap dividen kas. 

Fitry, dkk. 

(2020) 

Pengaruh Laba Bersih dan Arus 

Kas terhadap Dividen Kas (studi 

pada perusahaan manufaktur sub 

sektor farmasi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2014-

2018. 

Laba Bersih dan Arus Kas 

Operasi 

Analisi Regresi 

Data Panel 

Laba bersih secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap dividen kas 

dan arus kas secara parsial 

berpengaruh terhadap dividen kas. 

Secara simultan laba bersih dan 
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arus kas operasi berpengaruh 

terhadap dividen kas. 

Fiqih (2021) Pengaruh laba bersih dan arus 

kas operasi terhadap dividen kas 

pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2017 

Laba bersih dan Arus Kas 

Operasi 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

Secara parsial laba bersih 

berpengaruh positif terhadap 

dividen kas dan tidak terdapat 

pengaruh arus kas operasi terhadap 

dividen kas. Sedangkan secara 

simultan atau bersama-sama laba 

bersih dan arus kas operasi 

memiliki pengaruh terhadap 

dividen kas. 
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2.7 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

2.7.1 Pengaruh Laba Bersih Terhadap Dividen Kas 

Investor daipait menilaii kinerjai perusaihaiain dengain mengaimaiti laibai bersih yaing 

diperoleh perusaihaiain. Laibai bersih daipait digunaikain sebaigaii ailait untuk memprediksi 

dividen, kairenai mencerminkain kondisi tertentu dairi kinerjai suaitu perusaihaiain. 

Sehinggai laibai bersih menjaidi sailaih saitu indikaitor yaing pailing mudaih untuk 

menentukain besairain dividen yaing dibaigikain. Dividen yaing dibaigikain kepaidai pairai 

pemegaing saihaim merupaikain baigiain dairi laibai. Aipaibilai suaitu perusaihaiain 

memperoleh laibai yaing besair, berairti perusaihaiain memiliki kemaimpuain 

membaigikain dividen semaikin besair. Sebailiknyai aipaibilai laibai yaing diperoleh 

perusaihaiain semaikin kecil maikai aikain semaikin kecil pulai dividen kais daipait 

dibaigikain mainaijemen kepaidai pemegaing saihaim (Dailimunthe, 2013). 

Hail tersebut sesuaii dengain haisil penelitiain Luluk dain Niai (2014) baihwai laibai 

bersih terhaidaip dividen kais berpengairuh positif dain signifikain. Penelitiain tersebut 

sejailain dengain penelitiain dairi Sairaigih (2017) yaing dimainai penelitiain menunjukkain 

baihwai laibai bersih berpengairuh terhaidaip dividen kais paidai perusaihaiain mainufaiktur 

yaing terdaiftair di BEI secairai pairsiail. 

Sesuaii dengain penjelaisain di aitais dain haisil dairi penelitiain sebelumnyai maikai 

hipotesis yaing diaijukain aidailaih sebaigaii berikut: 

H1: Laba Bersih berpengaruh positif terhadap Dividen Kas 
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2.7.2 Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Dividen Kas 

Selaiin laibai bersih indikaitor penentu kegiaitain operaisi perusaihaiain aidailaih airus 

kais operaisi. Airus kais operaisi perusaihaiain bernilaii positif berairti ailirain kais maisuk 

perusaihaiain lebih besair jikai dibaindingkain ailirain kais keluair. Sebailiknyai airus kais 

operaisi negaitif mengindikaisi ailirain kais perusaihaiain yaing tidaik sehait dimainai ailirain 

maisuk tidaik daipait memenuhi pengeluairain perusaihaiain. Airus kais sehairusnyai beraida i 

paidai nilaii yaing cukup untuk melunaisi pinjaimain, memelihairai kemaimpuain operaisi 

perusaihaiain, membaiyair dividen dain melaikukain investaisi bairu tainpai mengaindailkain 

sumber pendaipaitain. Seperti yaing disaimpaiikain Usmain (2002) mengenaii Teori 

Brittaiin (1966) dain Pairtington (1989) baihwai ketersediaiain uaing kais menunjukkain 

tingkait dividen yaing dibaigikain perusaihaiain kepaidai pairai pemegaing saihaim. Semaikin 

besair airus kais operaisi perusaihaiain, maikai semaikin besair kemaimpuain perusaihaiain 

untuk membaiyair dividen yaing mainai berlaiku sebailiknyai aipaibilai semaikin kecil airus 

kais maikai semaikin kecil kemaimpuain perusaihaiain untuk membaiyair dividen.  

Dailaim laiporain yaing disaimpaiikain Luluk dain Niai (2014) baihwai airus kais 

operaisi mempunyaii pengairuh terhaidaip pembaigiain dividen. Dimainai semaikin besair 

airus kais operaisi yaing dihaisilkain oleh perusaihaiain aikain berpengairuh terhaidaip 

pembaiyairain dividen perusaihaiain. Kairenai perusaihaiain yaing membaiyairkain dividen 

kais hairus mempunyaii ketersediaiain kais. Haisil penelitiain tersebut sejailain dengain 

yaing disaimpaiikain Taitaing (2013) baihwai totail ailirain kais maisuk dairi laibai operaisi dain 

pendainaiain eksternail hairus saimai dengain ailirain kais keluair untuk investaisi dain 

dividen. Airtinyai jikai airus kais operaisi naiik maikai pembaiyairain dividen jugai aikain 

mengailaimi kenaiikain begitu jugai sebailiknyai. Penelitiain Deborai (2017) 
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menunjukkain baihwai airus kais operaisi memiliki hubungain dengain dividen kais paida i 

perusaihaiain properti yaing terdaiftair di BEI secairai pairsiail. Sesuaii dengain penjelaisain 

di aitais dain haisil dairi penelitiain sebelumnyai maikai hipotesis yaing keduai aidailaih 

sebaigaii berikut: 

H2: Arus Kas Operasi berpengaruh positif terhadap Dividen Kas  

 

2.8 Kerangka Penelitian 

Berdaisairkain Pengembaingain hipotesis sebaigaiimainai telaih dijelaiskain sebelumnyai, 

maikai keraingkai penelitiain yaing aikain dilaikukain daipait digaimbairkain sebaigaii berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

Laba Bersih 

Arus Kas Operasi 

Dividen Kas 

H1+ 

H2+ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitiain dilaikukain dengain mengumpulkain daitai-daitai berupai laiporain keuaingain 

perusaihaiain untuk selainjutnyai diolaih dengain teknik staitistik. Penelitiain jenis ini 

disebut dengain penelitiain kuaintitaitif yaiitu penelitiain yaing menggunaikain ainailisis 

daitai dailaim bentuk aingkai-aingkai. Daitai penelitiain digaimbairkain dengain aingkai-aingkai, 

seperti presentaisi, raisio keuaingain, dain laiin sebaigaiinyai. Pengembaingain metode 

maitemaitis, teori dain hipotesis yaing relevain dengain fenomenai yaing diselidiki 

peneliti aidailaih tujuain dairi penelitiain kuaintitaitif. 

 

3.2 Populasi dan sampel  

Populaisi merupaikain tempait yaing digenerailisaisikain, terdiri dairi obyek aitaiu subyek 

dengain kuailitais dain kuaintitais tertentu yaing peneliti teraipkain  untuk melaikukain 

penelitiain dain kemudiain menairik kesimpulain (Sugiyono, 2008). Dailaim penelitiain 

ini yaing menjaidi populaisi aidailaih perusaihaiain mainufaiktur sub sektor maikainain dain 

minumain yaing terdaiftair di Bursai Efek Indonesiai. Saimpel penelitiain ini aidailaih 

perusaihaiain mainufaiktur sub sektor maikainain dain minumain di Bursai Efek Indonesiai 

paidai taihun 2016-2021. Pemilihain saimpel menggunaikain metode purposive 

saimpling, yaiitu menggunaikain kriteriai tertentu sesuaii berdaisairkain pertimbaingain 

tertentu dain tujuain penelitiain.  
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Aidaipun kriteriai dailaim pemilihain saimpel yaing digunaikain dailaim penelitiain 

ini aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Perusaihaiain mainufaiktur sub sektor maikainain dain minumain yaing terdaiftair 

di Bursai Efek Indonesiai. 

2. Perusaihaiain mainufaiktur sub sektor maikainain dain minumain yaing 

menerbitkain laiporain keuaingain yaing beraikhir 31 Desember selaimai 

periode pengaimaitain 2016-2021. 

3. Perusaihaiain mainufaiktur sub sektor maikainain dain minumain  yaing 

membaigikain dividen setiaip periode taihun 2016-2021. 

 

3.3 Sumber dan Jenis Data Penelitian 

Dailaim penelitiain ini menggunaikain sumber daitai yaing beraisail dairi perusaihaiain yaing 

membuait laiporain keuaingain yaing di shaire ke Bursai Efek Indonesiai, yaiitu 

www.idx.co.id. Dain penelitiain ini menggunaikain jenis daitainyai aidailaih daitai 

kuaintitaitif aitaiu berupai daitai sekunder. Daitai yaing dikumpulkain oleh pihaik laiin 

disebut daitai sekunder. Daitai sekunder penelitiain ini berupai laiporain keuaingain 

taihunain 2016-2021 yaing diterbitkain oleh Bursai Efek Indonesiai. Daitai yaing 

dibutuhkain aidailaih informaisi keuaingain yaing berkaiitain dengain vairiaibel penelitiain, 

yaiitu: 

1. Informaisi mengenaii laibai bersih perusaihaiain. 

2. Informaisi mengenaii airus kais yaing dihaisilkain oleh aiktivitais operaisi perusaihaiain 

3. Informaisi mengenaii pembaigiain dividen kais perusaihaiaiain 

 

http://www.idx.co.id/
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dailaim penelitiain ini peneliti ingin menggunaikain Teknik pengumpulain daitai yaing 

melailui penelitiain dokumentaisi, berupai pengaimbilain daitai laiporain perusaihaiain yaing 

dipublikaisikain oleh perusaihaiain di Bursai Efek Indonesiai. Dailaim penelitiain ini 

peneliti menggunaikain metode pengumpulain daitai berupai daitai sekunder yaing di 

peroleh dairi www.idx.co.id. Dain daitai yaing dihaisilkain aidailaih daitai laipora in 

keuaingain taihunain periode 2016-2021. 

 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.5.1 Variabel Bebas (variabel independen) 

Vairiaibel bebais aidailaih vairiaibel yaing menjelaiskain aitaiu mempengairuhi dain 

menyebaibkain perubaihain aitaiu terjaidinyai vairiaibel dependen (vairiaibel terikait). 

Vairiaibel bebais dailaim penelitiain ini meliputi: 

1. Laibai bersih (X1) 

Laibai Bersih aidailaih laibai yaing diperoleh dairi selisih aintairai laibai operaisi dain 

bebain bungai yaing haisilnyai dikuraingi paijaik penghaisilain. Menurut Sundjaijai dain 

Bairliain (2003) menyaitaikain baihwai laibai bersih (net income) aidailaih laibai aikhir 

sesudaih semuai biaiyai, baiik biaiyai operaisi maiupun biaiyai hutaing dain paijaik 

dibaiyair. Dailaim penelitiain ini aikain digunaikain vairiaibel laibai bersih yaing 

diproksikain dengain Return on Invesment (ROI), yaing daipait dihitung dengain 

rumus berikut: 
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ROI = 
La iba i Bersih Setela ih Pa ija ik

Tota il Aiset
 × 100% 

(Syaimsuddin 2011) 

2. Airus Kais Operaisi (X2)  

Airus Kais Operaisi aidailaih aiktivitais penghaisil utaimai pendaipaitain perusaihaiain dain 

aiktivitais laiin yaing bukain merupaikain aiktivitais investaisi dain aiktivitais 

pendainaiain. Dailaim penelitiain ini aikain di gunaikain vairiaibel airus kais operaisi yaing 

diproksikain dengain Caish Flow Return on Stockholders Equity Raitio 

(CFRSER), yaing daipait dirumuskain sebaigaii berikut: 

CFRSER = 
Airus Ka is Opera isi

Tota il Ekuita is 
 × 100% 

(Praistowo 2014) 

 

3.5.2 Variabel Terikat (variabel dependen) 

Vairiaibel dependen aidailaih vairiaibel yaing dijelaiskain aitaiu dipengairuhi oleh vairiaibel 

independen. Vairiaibel dependen paidai penelitiain ini aidailaih dividen kais Deviden Kais 

(Y) aidailaih sumber dairi ailirain kais untuk pemegaing saihaim yaing memberikain 

informaisi tentaing kinerjai perusaihaiain saiait ini dain aikain daitaing. Dailaim penelitiain ini 

peneliti menggunaikain vairiaibel dividen kais yaing diproksikain dengain Dividend 

Paiyout Raitio (DPR), yaing daipait dirumuskain sebaigaii berikut: 

DPR = 
Dividen ya ing Diba igika in

La iba i Setela ih Pa ija ik
 ×100% 

(Praistowo 2014) 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Staitistik deskriptif digunaikain untuk memberi gaimbairain aitaiu deskripsi mengenaii 

daitai yaing berhubungain dengain penelitiain yaing telaih dikumpulkain yaing dilihait dairi 

nilaii raitai-raitai (meain), staindair deviaisi, mediain sertai nilaii maiksimum-minimum. Hail 

ini dilaikukain aigair penelitiain ini mudaih dipaihaimi, mudaih untuk diinterpretaisikain 

sertai dilaikukain untuk melihait gaimbairain keseluruhain dairi saimpel yaing berhaisil 

dikumpulkain dain memenuhi syairait untuk dijaidikain saimpel penelitiain. Ailait ainailisis 

daitai ini menggunaikain baintuain aiplikaisi komputer SPSS. 

 

3.6.2 Pengujian Hipotesis 

1. Uji Normailitais 

Uji Normailitais bertujuain mengetaihui aipaikaih model regresi memenuhi aisumsi 

normailitais yaing dilaikukain dengain melihait penyebairain daitai aitaiu titik paidai sumbu 

diaigonail dairi graifik pengujiain normailitais (Normail Probaibility Plot). Aipaibilai daita i 

menyebair di sekitair gairis diaigonail, maikai model regresi memenuhi aisumsi 

normailitais. 

Uji Normailitais daitai daipait menggunaikain uji Koimogrov-Smirnov untuk 

mengetaihui signifikain daitai yaing terdistribusi normail. Maikai untuk mendeteksi 

normailitais dengain koimogorovsmirnov Test (K-S) dilaikukain dengain membuait 

hipotesis: 



33 
 

 
 

Ho : daitai residuail berdistribusi normail 

Hai : daitai residuail tidaik berdistribusi normail 

Dengain pedomain pengaimbilain keputusain: 

1) Nilaii signifikain aitaiu nilaii probaibilitais < 0,05, distribusi aidailaih tidaik normail 

2) Nilaii signifikain aitaiu nilaii probaibilitais > 0,05, distribusi aidailaih normail 

 

2. Uji Aisumsi Klaisik 

Untuk mengetaihui aipaikaih model yaing digunaikain dailaim regresi benair-benair 

menunjukkain hubungain yaing signifikain dain representaitif maikai model yaing 

digunaikain tersebut hairus memenuhi uji aisumsi klaisik regresi. Berikut ini 

merupaikain pengujiain aisumsi klaisik yaiitu: 

a. Uji Multikolinieritais 

Uji Multikolinieritais bertujuain untuk mengetaihui aipaikaih aidai korelaisi aintair vairiaibel 

bebais dailaim model regresi. Daisair pengaimbilain keputusainnyai aidailaih aipaibilai nilaii 

VIF (Vairiaince Inflaition Faictor) disekitair aingkai saitu. Nilaii tolerainsi mendekaiti 

saitu, dain korelaisi aintairai vairiaibel aidailaih lemaih (dibaiwaih 0,5), maikai dailaim model 

regresi tidaik terdaipait maisailaih multikolinieritais. 

Pengujiain multikolinieritais dilaikukain untuk menguji aipaikaih paidai model 

regresi ditemukain aidainyai korelaisi aintairai vairiaibel bebais (independent). 

Mengainailisis nilaii toleraince dain vairiaince inflaition faictor (VIF) yaing sifaitnyai 

sailing berlaiwainain. Keduai ukurain ini menunjukkain setiaip vairiaibel independen 

mainaikaih yaing dijelaiskain oleh vairiaibel independen laiinnyai. Nilaii cutoff yaing umum 
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dipaikaii untuk menunjukkain aidainyai multikolinieritais aidailaih nilaii tolerainsi < 0,1 

aitaiu saimai dengain nilaii VIF > 10. 

 

b. Uji Heteroskedaistisitais 

Menurut Ghaizaili uji heteroskedaistisitais bertujuain menguji aipaikaih dailaimain model 

regresi terjaidi ketidaiksaimaiain vairiains dairi residuail saitu pengaimainain ke 

pengaimainain laiin. Jikai vairiains dairi residuail saitu pengaimaitain ke pengaimaitain laiin 

tetaip, maikai disebut homokedaististais dain jikai berbedai disebut heteroskedaistisitais. 

Cairai menguji aidai tidaiknyai heteroskedaistisitais, yaiitu dengain menggunaikain 

ainailisis graifik scaitterplot, model regresi yaing tidaik terjaidi heteroskedaistisitais hairus 

memenuhi syairait sebaigaii berikut: 

1) Jikai aidai polai tertentu, seperti titik-titik yaing aidai membentuk polai tertentu 

yaing teraitur (bergelombaing melebair kemudiain menyempit), maika i 

mengindikaisikain telaih terjaidi heteroskedaistisitais. 

2) Jikai tidaik aidai polai yaing jelais sertai titik-titik menyebair diaitais dain dibaiwaih 

aingkai 0 paidai sumbu Y, maikai tidaik terjaidi heteroskedaistisitais 

Pengujiain Heteroskedaistisitais jugai daipait dilaikukain menggunaikain Uji Glejser 

berbedai dengain scaitterplot, dimainai uji glejser ini dilaikukain dengain meregresi 

vairiaibel-vairiaibel bebais terhaidaip nilaii aibsolut residuailnyai. Daisair pengaimbilain 

keputusain paidai uji glejser yaiitu: 

1) Jikai nilaii signifikain lebih besair dairi 0.05 maikai kesimpulainnyai tidaik terjaidi 

heteroskedaistisitais 
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2) Jikai nilaii signifikain lebih kecil dairi 0,05 maikai kesimpulainnyai tidaik terjaidi 

heteroskedaistisitais. 

 

 

c. Uji Aiutokorelaisi 

Uji ini bertujuain untuk mengetaihui aipaikaih korelaisi aintair kesailaihain penggainggu 

paidai periode t dengain periode t-1 (sebelumnyai). Model regresi yaing baiik aidailaih 

yaing bebais dairi aiutokorelaisi. Cairai yaing daipait digunaikain untuk mendeteksi aidai aitaiu 

tidaiknyai aiutokorelaisi aidailaih dengain uji Durbin Waitson (DW). Pengaimbilain 

keputusain aidai tidaiknyai aiutokorelaisi: 

1) Baihwai nilaii DW terletaik diaintairai baitais aitais aitaiu upper bound (du) dain (4-

du), maikai koefisien aiutokorelaisi saimai dengain nol berairti tidaik aida i 

aiutokorelaisi positif. 

2) Bilai nilaii DW lebih rendaih dairipaidai baitais baiwaih aitaiu lower bound (dl), 

maikai koefisien aiutokorelaisi lebih besair dairi nol berairti aidai aiutokorelaisi 

positif. 

3) Bilaii nilaii DW lebih besair dairipaidai baitais baiwaih aitaiu lower bound (4-dl), 

maikai koefisien aiutokorelaisi lebih kecil dairi nol berairti aidai aiutokorelaisi 

negaitif. 

4) Bilai nilaii DW terletaik aintairai baitais aitais (du) dain baitais baiwaih (dl) aitaiu DW 

terletaik aintairai (4-du) dain (4-dl), maikai haisilnyai tidaik daipait disimpulkain. 

 

3. Ainailisis Regresi Bergaindai 
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Regresi digunaikain untuk menguji hubungain aintairai saitu vairiaibel terikait dain saitu 

aitaiu lebih vairiaibel bebais. Dikairenaikain paidai penelitiain ini terdaipait saitu vairiaibel 

dependen dain duai independen, maikai metode ainailisis yaing digunaikain aidailaih 

metode regresi bergaindai. Hubungain aintairai vairiaibel independen dain vairiaibel 

dependen dailaim penelitiain ini daipait ditulis dailaim persaimaiain sebaigaii berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + e 

Keteraingain: 

Y   = Dividen Kais 

α  = Konstain 

β1 β2 = Koefisien regresi 

X1  = Laibai Bersih 

X2  = Airus kais operaisi 

e   = Nilaii residuail 

Sehinggai daipait menairik kesimpulain baihwai persaimaiainnyai yaiitu: 

DK = α + β1 LB + β2 AiKO+ e 

Keteraingain: 

DK  = Dividen Kais 

LB  = Laibai Bersih 

AiKO  = Airus Kais Operaisi 

4. Pengujiain Hipotesis 

a. Uji t 
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Pengujiain pairsiail regresi dimaiksudkain untuk melihait aipaikaih vairiaibel bebais 

(independen) secairai individu mempunyaii pengairuh terhaidaip vairiaibel tidaik bebais 

(dependen) dengain aisumsi vairiaibel bebais laiinnyai konstain. Kriteriainyai uji-t sebaigaii 

berikut: 

1) Berdaisairkain perbaindingain ttaibel dain thitung 

a) Bilai thitung < ttaibel vairiaibel independen secairai individu tidaik berpengairuh 

terhaidaip vairiaibel dependen. Dengain cairai membaindingkain nilaii t hitung 

paidai haisil SPSS dengain nilaii paidai taibel t taibel dengain α=0,05. 

b) Bilai thitung < ttaibel vairiaibel independen secairai individu berpengairuh terhaidaip 

vairiaibel dependen. Dengain cairai membaindingkain nilaii t hitung paidai haisil 

SPSS dengain nilaii paidai t taibel dengain α=0,05. 

2) Berdaisairkain Probaibilitais. 

Dailaim skailai probaibilitais (signifikain) 0,05, jikai probaibilitais (signifikain) lebih besair 

dairi α (0,05) maikai vairiaibel independen tidaik berpengairuh terhaidaip vairiaibel dividen 

kais jikai dilaikukain secairai bersaimai-saimai, jikai lebih kecil dairi 0,05 maikai vairiaibel 

bebais berpengairuh terhaidaip vairiaibel dividen kais jikai dilaikukain secairai bersaimai-

saimai. 

 

b. Uji F 

Uji F merupaikain uji yaing digunaikain secairai bersaimai-saimai dailaim membuktikain 

signifikain aitaiu tidaiknyai persaimaiain regresi kuaidraitik yaing telaih dibentuk. 

Pengujiain koefisien regresi keseluruhain menunjukkain aipaikaih vairiaibel independen 
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secairai keseluruhain aitaiu bersaimai mempunyaii pengairuh terhaidaip vairiaibel dependen. 

Kriteriai uji F sebaigaii berikut: 

1) Berdaisairkain perbaindingain Fta ibel dain Fhitung 

a) Bilai Fhitung < Ftaibel, vairiaibel bebais (independen) tidaik berpengairuh 

terhaidaip vairiaibel tidaik bebais (dependen) jikai dilaikukain secaira i 

bersaimai-saimai. Dengain cairai membaindingkain nilaii F hitung paida i 

haisil SPSS dengain nilaii F taibel paidai α = 0,05. 

b) Bilai Fhitung < Ftaibel vairiaibel bebais (independen) berpengairuh 

terhaidaip vairiaibel tidaik bebais (dependen) jikai dilaikukain secaira i 

bersaimai-saimai. Dengain cairai membaindingkain nilaii F terhitung paida i 

haisil SPSS dengain nilaii F taibel α = 0,05. 

2) Berdaisairkain probaibilitais 

Dailaim skailai probaibilitais (signifikain) 0,05, jikai probaibilitais 

(signifikain) lebih besair dairi α (0,05) maikai vairiaibel independen secaira i 

bersaimai saimai tidaik berpengairuh terhaidaip vairiaibel dividen kais. Jika i 

skailai probaibilitais nyai lebih kecil dairi 0,05 maikai aikain berpengairuh 

terhaidaip vairiaibel bebais dividen kais jikai bersaimai-saimai. 

c. Uji Koefisien Determinain (R2) 

d. Uji Koefisien Determinain (R2) untuk mengetaihui kesesuaiiain hubungain aintairai 

vairiaibel independen dengain vairiaibel dependen dailaim saitu persaimaiain regresi. 

Nilaii R2 besairnyai aintairai 0-1 (0 < R2< 1) koefisien determinain ini digunaikain 

untuk mengetaihui seberaipai besair vairiaibel mempengairuhi vairiaibel tidaik bebais. 

Aipaibilai R2 mendekaiti 1 berairti vairiaibel bebais semaikin berpengairuh terhaidaip 
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vairiaibel tidaik bebais. Dailaim Koefisien determinaisi ini bertujuain untuk memberi 

taihu besairnyai pengairuh vairiaibel laibai bersih dain airus kais operaisi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Penelitiain yaing dilaikukain merupaikain penelitiain sekunder dengain taihaipain pertaima i 

penelitiain aidailaih pengumpulain daitai dairi berbaigaii sumber seperti Bursai Efek 

Indonesiai (https://www.idx.co.id/), laiporain taihunain dain laiporain keuaingain 

perusaihaiain, tersediai di website resmi perusaihaiain dain daitai-daitai pendukung dairi 

berbaigaii literaitur. Taihaipain selainjutnyai aidailaih mengolaih daitai yaing menjaidi 

vairiaibel penelitiain dengain baintuain ailait pengolaih daitai staitistik utaimai yaiitu SPSS 

dain Microsoft Excel sebaigaii pengolaih daitai aiwail. Daitai yaing dibutuhkain meliputi 

laibai bersih, airus kais operaisi dain dividen kais.  Paidai taihaipain ini kemudiain daitai-daita i 

yaing sudaih terkumpul aikain dilaikukain pengujiain menggunaikain metode yaing telaih 

disaimpaiikain paidai baigiain sebelumnyai (baib 2 dain baib 3) sehinggai haisil-haisil 

pengujiain daitai daipait diainailisis. 

 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitiain ini aitaiu yaing menjaidi populaisi penelitiain merupaikain perusaihain 

FMCG (Faist-Moving Consumer Goods) industri maikainain dain minumain yaing 

terdaiftair paidai bursai taihun 2016 - 2021. Hinggai taihun 2021 terdaipait 72 perusaihaiain 

industri maikainain dain minumain yaing terdaiftair dailaim Bursai Efek Indonesiai, duai 

diaintairainyai sudaih tidaik terdaiftair (delisting) dailaim bursai yaiitu perusaihaiain dengain 

kode AiQUAi dain DAiVO maising-maising sejaik 2011 dain 2015. Selainjutnyai 

https://www.idx.co.id/
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perusaihaiain laiin aikain diseleksi berdaisairkain dengain kriteriai saimpel yaing digunaikain 

dailaim kaijiain ini. Pengaimaitain saimpel dilaikukain dailaim periode 6 taihun berturut-

turut dairi taihun 2016 saimpaii dengain taihun 2021. Daitai lengkaip dairi saimpel dain 

pemilihain saimpel yaing sesuaii disaijikain paidai taibel berikut. 

 

Tabel 4.1 Pemilihan Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

A.  
Populaisi: Perusaihaiain maikainain dain minumain yaing terdaiftair di 

BEI 

72 

B.  

Pengaimbilain saimpel berdaisairkain kriteriai (purposive saimpling)  

1. Perusaihaiain yaing tidaik terdaiftair di BEI berturut – turut 

taihun 2016 - 2021 

-25 

2. Perusaihaiain yaing tidaik melaiporkain laiporain keuaingain 

periode 2016 - 2021 

-3 

3. Perusaihaiain yaing tidaik mendaipaitkain laibai -15 

4. Perusaihaiain yaing tidaik menggunaikain maitai uaing Rp -2 

5. Perusaihaiain yaing tidaik membaigikain dividen -11 

C Saimpel penelitiain 16 

D Totail Saimpel (n x periode penelitiain ) (16 x 6 ) 96 

Sumber: Daitai Sekunder yaing diolaih, 2022 

 

4.1.2 Deskriptif Variabel 

Tujuain dairi ainailisis staististik deskriptif paidai pengolaihain daitai haisil penelitiain 

aidailaih untuk menggaimbairkain dain meringkais distribusi frekuensi vairiaibel 

penelitiain tersebut. Hail ini bertujuain untuk memberikain penjelaisain umum terhaidaip 

maisailaih yaing diainailisis sehinggai daitai-daitai yaing telaih terkumpul menjaidi mudaih 

untuk dipaihaimi. Vairiaibel independen paidai penelitiain ini aidailaih Laibai bersih dain 
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Airus Kais Operaisi dengain vairiaibel dependennyai yaiitu Dividen Kais. Pengukurain 

yaing digunaikain dailaim ainailisis ini meliputi, nilaii maiksimum, nilaii minimum, reraitai 

dain staindair deviaisi daitai penelitiain. Taibel berikut ini menyaijikain haisil ainailisis 

staitistik deskriptif dengain menggunaikain baintuain SPSS 22. 

 

Tabel 4.2 Deskriptif Variabel Penelitian 

 N 

Minimu

m 

Maiximu

m Meain 

Std. 

Deviaition 

laibai bersih 96 .24 21.49 6.4700 3.98227 

airus kais operaisi 96 .55 33.37 14.5073 7.70322 

Vailid N 

(listwise) 
96     

Sumber: Daitai sekunder yaing telaih diolaih, 2022 

 

Taibel 4.2 di aitais menunjukkain baihwai jumlaih maising-maising vairiaibel penelitiain 

aidailaih 96 daitai dengain jumlaih saimpel sebesair 16 perusaihaiain dain periode penelitiain 

selaimai periode 6 taihun. Berikut ini merupaikain penjelaisain dairi maising-maising 

vairiaibel penelitiain: 

1. Laibai bersih menunjukkain baihwai nilaii meain sebesair 6,4700 sertai nilaii 

minimum yaiitu sebesair 0,24 sedaingkain nilaii untuk maiximum yaiitu sebesair 

21,49 dengain staindair deviaisi sebesair 3,98227 dairi meain. Encyclopediai of 

Meaisurement (2007) menyaitaikain semaikin besair nilaii staindair deviaisi 

menaindaikain semaikin menyebair daitai pengaimaitain dain memiliki kecenderungain 

setiaip daitai berbedai dengain yaing laiin. Staindair deviaisi merupaikain gaimbairain dairi 

besairain vairiaisi daitai, dimainai jikai nilaii staindair deviaisi lebih besair dairi meain 

berairti nilaii meain merupaikain representaisi yaing buruk dairi keseluruhain daitai. 
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Naimun, jikai nilaii staindair deviaisi kecil dairi meain berairti menunjukkain baihwai 

nilaii meain daipait digunaikain sebaigaii representaisi keseluruhain daitai. Haisil staindair 

deviaisi dailaim vairiaibel laibai bersih menunjukkain baihwai staindair deviaisi nyai 

lebih kecil dairi meain sehinggai hail ini menunjukaikkain baihwai penyebairain 

daitainyai meraitai dain representaisi nyai baiik dairi keseluruhain daitai yaing aidai. 

2. Airus kais operaisi menunjukkain baihwai nilaii meain sebesair  14,5073 dain nilaii 

minimum sebesair 0,55 sedaingkain untuk nilaii maixsimum yaiitu sebesair 33,37 

dengain staindair deviaisi sebesair 7,70322 dairi meain. Haisil staindair deviaisi dailaim 

vairiaibel airus kais operaisi menunjukkain baihwai staindair deviaisi lebih kecil dairi 

meain sehinggai hail ini menunjukkain baihwai penyebairain daitainyai meraitai dain 

representaisi nilaii meain menghaisilkain yaing baiik dairi keseluruhain daitai yaing aidai. 

 

4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetaihui baihwai model regresi yaing digunaikain tidaik biais umumnyai 

dilaikukain uji aisumsi klaisik yaing mainai maimpu untuk mengetaihui aidai tidaiknyai 

penyimpaingain yaing terjaidi gunai mendaipaitkain haisil regresi yaing baiik. Uji aisumsi 

klaisik yaing dilaikukain diaintairainyai yaiitu uji normailitais, uji multikolonieritais, 

heteroskedaistisitais, dain aiutokorelaisi. Aipaibilai haisil uji aisumsi klaisik belum 

memenuhi maikai dibutuhkain perbaiikain pengolaihain daitai haisil penelitiain 

berdaisairkain teknik penyesuaiin yaing diizinkain dailaim ilmu staitistik. 

4.1.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normailitais bertujuain untuk menguji aipaikaih dailaim model regresi, vairiaibel 

penggainggu aitaiu residuail memiliki distribusi normail aitaiu tidaik (Ghozaili dain Imaim, 
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2013). Dideteksi dengain menggunaikain uji staitistik graifik P-Ploter  dain uji staitistik 

non-pairaimetrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Paidai penelitiain ini dilaikukain uji 

normailitais daitai menggunaikain uji P-Plotter. Aipaibilai daitai menyebair disekitair gairis 

diaigonail dain mengikuti airaih gairis diaigonail, maikai dikaitaikain baihwai aisumsi 

kenormailain telaih terpenuhi. Sedaingkain dailaim uji Kolmogorov Smirnov dikaitaikain 

berdistribusi normail aipaibilai haisil menunjukkain daitai memiliki nilaii signifikainsi 

lebih dairi 0,05. Haisil pengujiainnyai telaih disaijikain melailui gaimbair 4.1 berikut ini. 

 

Gambar 4.1 Hasil uji normalitas data 

 

Haisil pengolaihain graifik normail P-Plot tersaiji paidai gaimbair 4.1 dimainai daitai yaing 

diperoleh menyebair dain mengikuti airaih gairis diaigonail. Hail ini menunjukkain baihwa i 

graifik normail P-Plot berdistribusi secairai normail. Sehinggai dinyaitaikain baihwa i 

dailaim penelitiain ini tidaik terjaidi gaingguain normailitais, aitaiu berairti daitai yaing 

digunaikain berdistribusi normail. 
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Untuk memperkuait pernyaitaiain diaitais mengenaii haisil haisil uji normailitais 

dengain menggunaikain P-Plot, dilaikukain pengujiain dengain menggunaikain One-

Saimple K-S. Haisil pengujiain normailitais dengain uji staitistik Kolmogorov Smirnov 

(K-S) tersaiji paidai taibel 4.3 berikut. 

 

Tabel 4.3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstaindairdized 

Residuail 

N 96 

Normail Pairaimetersa
i

,b Meain .0000000 

Std. Deviaition 14.62453433 

Most Extreme Differences Aibsolute .068 

Positive .068 

Negaitive -.028 

Test Staitistic .068 

Aisymp. Sig. (2-taiiled) .200c,d 

Sumber: daitai sekunder yaing diolaih, 2022 

 

Nilaii uji normailitais menggunaikain Kolmogorov Smirnov dengain tingkait 

signifikainsi sebesair 0,200 menunjukkain nilaii yaing lebih besair dairi 0,05. Daipait 

disimpulkain baihwai semuai vairiaibel penggainggu aitaiu residuail tersebut berdistribusi 

secairai normail dain sehinggai H0 diterimai. 

 

4.1.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolineairitais digunaikain untuk mengetaihui aidainyai korelaisi yaing tinggi 

aintair vairiaibel dailaim model regresi bergaindai. Aipaibilai ditemui korelaisi yaing tinggi 
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dairi vairiaibel independen, maikai hubungain aintairai vairiaibel dependen aikain 

tergainggu. Sehinggai, model regresi diainggaip baiik jikai tidaik aidai korelaisi aintaira i 

vairiaibel independen, aitaiu mungkin sailing kolineair tetaipi tidaik berkorelaisi tinggi 

(Gaini, 2015). Pengujiain multikolineairitais daipait dilaikukain dengain melihait nilaii 

Vairiaince Inflaition Faictors (VIF) dain Toleraince. Nilaii toleraince yaing rendaih 

menunjukkain aidainyai kolineairitais yaing tinggi aitaiu saimai dengain nilaii VIF tinggi 

sesuaii dengain persaimaiain (VIF = 1/toleraince). Nilaii cut off  yaing umum dipaikaii 

yaiitu nilaii toleraince = 0,10 aitaiu dengain nilaii VIF > 10. Daipait disimpulkain aipaibila i 

nilaii VIF < 10 berairti daitai-daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain bebais dairi gejailai 

multikolineairitais. Aidaipun raingkumain pengolaihain daitai haisil penelitiain tersaiji 

dailaim taibel berikut ini. 

Tabel 4.4 Hasil uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collineairity Staitistics 

Toleraince VIF 

1 laibai bersih .998 1.002 

airus kais operaisi .998 1.002 

Sumber : daitai staitistik yaing diolaih, 2022 

 

Dairi haisil pengolaihain daitai menggunaikain SPSS 22 paidai taibel 4.4 diketaihui nilaii 

VIF maising – maising vairiaibel kuraing dairi 10, menunjukkain baihwai paidai semua i 

vairiaibel independen tidaik terjaidi multikolineritais terhaidaip vairiaibel dependen. Nilaii 

VIF yaing tidaik melebihi nilaii 10 dengain nilaii toleraince mendekaiti 1 berairti model 

regresi tidaik mengailaimi gejailai multikolonieritais. 
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4.1.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sailaih saitu aisumsi yaing dibuait tentaing residu dailaim regresi aidailaih baihwai kesailaihain 

memiliki vairiains yaing saimai tetaipi tidaik diketaihui. Ini dikenail sebaigaii vairiain 

konstain aitaiu homoskedaistisitais. Ketikai aisumsi ini dilainggair, selainjutnyai dikenail 

sebaigaii heteroskedaistisitais. Uji heteroskedaistisitais dailaim staitistikai digunaikain 

untuk menguji heteroskedaistisitais dailaim model regresi linier dain mengaisumsikain 

baihwai istilaih kesailaihain terdistribusi secairai normail. Uji ini daipait dilaikukain dengain 

melihait scaitter plots. Daitai daipait dikaitaikain tidaik terjaidi heteroskedaistisitais aipaibila i 

titik-titik paidai scaitterplots menyebair secairai aicaik sertai tersebair diaitais maiupun 

dibaiwaih aingkai nol paidai sumbu Y (Ghozaili, 2013). Haisil pengujiain tersaiji dailaim 

gaimbair berikut ini. 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas - Grafik Scatterplot 

 

Haisil uji heteroskedaistisitais yaing ditunjukkain paidai gaimbair 4.2 di aitais cukup baiik 

dimainai titik-titik yaing merepresentaisikain daitai penelitiain terlihait menyebair (tidaik 
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berkumpul) di aitais dain di baiwaih aingkai 0 (nol) paidai sumbu y dengain polai yaing 

jelais. Sehinggai daipait disimpulkain tidaik terjaidi heteroskedaistisitais paidai daitai haisil 

penelitiain . 

 

4.1.3.4 Hasil Pengujian Autokorelasi 

Aiutokorelaisi mengukur hubungain linier, baihkain jikai aiutokorelaisinyai saingait kecil, 

daipait diairtikain baihwai maisih terdaipait hubungain nonlinier. Metode pengujiain 

aiutokorelaisi yaing pailing umum digunaikain aidailaih uji Durbin-Waitson. Uji Durbin-

Waitson aidailaih metode dailaim staitistik yaing mendeteksi aiutokorelaisi dairi ainailisis 

regresi. Uji Durbin-Waitson selailu menghaisilkain rentaing aingkai tes dairi 0 saimpaii 4. 

Nilaii yaing mendekaiti 0 menunjukkain tingkait korelaisi positif yaing lebih besair, nilaii 

yaing mendekaiti 4 menunjukkain tingkait aiutokorelaisi negaitif yaing lebih besair, 

sedaingkain nilaii yaing mendekaiti tengaih menunjukkain lebih sedikit aiutokorelaisi. 

Haisil pengujiain aiutokorelaisi menggunaikain SPSS tersaiji dailaim taibel berikut ini. 

 

Tabel 4.5 Hasil uji autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Squaire 

Aidjusted R 

Squaire 

Std. Error of the 

Estimaite Durbin-Waitson 

1 .249a
i .062 .042 14.78095 1.825 

Sumber : daitai sekunder yaing diolaih, 2022 

 

Taibel 4.5 diaitais menunjukkain baihwai daitai haisil penelitiain mempunyaii nilaii Durbin 

Waitson sebesair 1.825, ini tersebut kemudiain dibaindingkain dengain nilaii taibel 

dengain level signifikainsi sebesair 5%, duai vairiaibel bebais dain saitu vairiaibel control. 
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Diketaihui baihwai nilaii baitais aiwail (du) sebesair 1,7103 dain nilaii baitais baiwaih (dl) 

sebesair 1,6254. Berairti daipait disimpulkain baihwai tidaik terjaidinyai aiutokorelaisi 

kairenai nilaii Durbin Waitson = 1,825 terletaik diaintairai baitais aitais dain baitais baiwaih 

(du = 1,7103 < dw = 1.825 < 4-du = 2,2897). 

 

4.1.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linier bergaindai aidailaih teknik staitistik yaing daipait digunaikain untuk 

mengainailisis hubungain aintairai saitu vairiaibel dependen dain beberaipai vairiaibel 

independen. Tujuain dairi ainailisis regresi lineair bergaindai aidailaih menggunaikain 

vairiaibel independen yaing nilaiinyai diketaihui untuk memprediksi nilaii dairi nilaii 

vairiaibel dependen. Model regresi linier bergaindai yaing baiik aidailaih yaing memenuhi 

kriteriai aisumsi klaisik, yaikni daitai hairus normail, model bebais dairi multikolineairitais, 

tidaik terjaidi heteroskedaistisitais, dain terhindair dairi aiutokorelaisi. Sesuaii dengain 

ainailisis daitai dain pembaihaisain sebelumnyai terbukti baihwai model dailaim penelitiain 

ini memenuhi kriteriai aisumsi klaisik, sehinggai model dailaim penelitiain ini diainggaip 

baiik. 

 

Tabel 4.6 Hasil analisis regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized Coefficients 

Sta indairdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 4.025 1.137  5.807 .000 

laiba i bersih .283 .381 .075 1.742 .040 

a irus kais operaisi .471 .197 .240 2.391 .019 

Sumber: Daitai sekunder yaing diolaih, 2022 
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Taibel 4.6 menunjukkain haisil pengolaihain daitai untuk mendaipaitkain model 

persaimaiain regresi dengain menggunaikain prograim SPSS 22, didaipaitkain persaimaiain 

sebaigaii berikut : 

Y = 4.025 + 0.283X1 + 0.471X2 + 𝝐 

 Persaimaiain diaitais kemudiain daipait dijaibairkain seperti berikut ini: 

1. Nilaii koefisien konstaintai (α) yaing diperoleh sebesair 4,025 berairti aipaibila i 

vairiaibel laibai bersih dain airus kais operaisi diainggaip konstain aitaiu tetaip, maikai 

perusaihaiain mempunyaii nilaii sebesair 4,025. 

2. Laibai Bersih mempunyaii pengairuh positif terhaidaip dividen kais dengain nilaii 

koefisien sebesair 0,283. Airtinyai laibai bersih meningkait saitu saituain unit 

maikai  dividen kais aikain naiik sebesair 0,283 dengain aisumsi baihwai vairiaibel 

laiin diainggaip konstain aitaiu tetaip. 

3. Airus Kais Operaisi mempunyaii pengairuh positif terhaidaip dividen kais dengain 

nilaii koefisien sebesair 0,471. Airtinyai aipaibilai airus kais operaisi meningkait 

saitu saituain unit maikai dividen kais aikain naiik sebesair 0,471 dengain aisumsi 

vairiaibel laiin diainggaip konstain aitaiu tetaip. 

 

4.1.5 Uji Hipotesis 

4.1.5.1 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji koefisien regresi secairai simultain dilaikukain dengain uji F (AiNOVAi). Uji ini 

digunaikain untuk mengetaihui aipaikaih vairiaibel independen secairai bersaimai-saima i 

berpengairuh signifikain terhaidaip vairiaibel dependen. Aitaiu, untuk mengetaihui 

aipaikaih model regresi daipait digunaikain untuk memprediksi vairiaibel dependen aita iu 

tidaik. Efektif airtinyai hubungain yaing terjaidi daipait berlaiku untuk populaisi (daipait 
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digenerailisaisikain). Pengujiain dilaikukain dengain uji F (AiNOVAi). Uji F 

menggunaikain tairaif signifikainsi sebesair 0,05 dengain deraijait kebebaisain sebesa ir 

95%, α = 5%. Uji F sendiri dimaiksudkain untuk menguji hipotesis penelitiain yaing 

menyaitaikain baihwai vairiaibel independen yaiitu laibai bersih (X1) dain airus kais operaisi 

(X2) berpengairuh signifikain terhaidaip Dividen kais (Y). Haisil pengujiain hipotesis 

secairai bersaimai daipait dilihait paidai Taibel 4.7 berikut ini. 

 

Tabel 4.7 Hasil uji signifikansi simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squaires df Meain Squaire F Sig. 

1 Regression 1516.227 2 758.114 3.501 .034b 

Residuail 20141.276 93 216.573   

Totail 21657.503 95    

Sumber: daitai sekunder yaing diolaih, 2022 

 

Dairi taibel 4.7 diaitais menunjukkain baihwai, tingkait signifikainsi 0,034 < 0,05, hail ini 

menunjukkain baihwai model regresi daipait digunaikain untuk memprediksi Laibai 

bersih, Airus Kais Operaisi berpengairuh signifikain terhaidaip Dividen Kais. 

 

4.1.5.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinaisi (R²) mengukur seberaipai baiik model staitistik memprediksi 

haisil. Haisilnyai diwaikili oleh vairiaibel dependen dairi model. Nilaii R² terendaih yaing 

mungkin aidailaih 0 dain nilaii tertinggi yaing mungkin aidailaih 1. Sederhainainyai, 

semaikin baiik suaitu model dailaim membuait prediksi, semaikin dekait R²-nyai dengain 

1. 
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Tabel 4.8 Hasil uji koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Squaire 

Aidjusted R 

Squaire 

Std. Error of 

the Estimaite 

1 .249a
i .062 .042 14.78095 

Sumber : daitai sekunder yaing diolaih, 2022 

 

Haisil pengujiain koefisien determinaisi (R2) penelitiain ini ditunjukkain paidai taibel 4.8. 

Berdaisairkain haisil diaitais diperoleh nilaii Aidjusted R. Squaire sebesair 0,042 Aitaiu 

4,2%. Daipait disimpulkain baihwai meskipun vairiaibel independen berpengairuh secairai 

simultain terhaidaip vairiaibel dependen, naimun pengairuhnyai relaitif kecil hainyai 4,2%. 

 

4.1.6 Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Uji t aidailaih metode staitistik yaing digunaikain untuk menguji aipaikaih terdaipait 

perbedaiain signifikain aintairai populaisi. Uji t mengaisumsikain baihwai daitai yaing diuji 

memiliki distribusi normail (aitaiu mendekaiti normail) dain memiliki vairiain yaing 

saimai. Haisil uji t tersaiji paidai taibel 4.9 berikut. 

 

Tabel 4.9 Hasil pengujian hipotesis 

 

Hipotesis pertaimai dairi penelitiain ini aidailaih laibai bersih berpengairuh positif 

terhaidaip dividen kais. Berdaisairkain haisil pengujiain diaitais terlihait baihwai laibai bersih 

Vairiaibel B T Sig Keteraingain 

Laibai Bersih 0,283 
 

1.742 
 

.040 
 

Diterima 

Airus Kais Operaisi 0,471 
 

2.391 
 

.019 
 

Diterima 
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nilaii koefisien regresi bernilaii positif yaiitu 0,283, dengain nilaii sig sebesair 0,040 < 

0,05. Daipait disimpulkain baihwai vairiaibel laibai bersih berpengairuh positif signifikain 

terhaidaip dividen kais. Demikiain hipotesis pertaimai yaiitu laibai bersih berpengairuh 

positif terhaidaip dividen kais diterima. Hipotesis keduai menyaitaikain baihwai airus kais 

operaisi jugai berpengairuh positif terhaidaip dividen kais. Berdaisairkain ainailisis diaitais 

terlihait baihwai airus kais operaisi nilaii koefisien regresi bernilaii positif yaiitu 0,471 

dain dengain nilaii sig sebesair 0,019 > 0,05. Sehinggai daipait disimpulain baihwai 

vairiaibel airus kais operaisi berpengairuh positif signifikainsi terhaidaip dividen kais. 

Demikiain hipotesis keduai yaiitu airus kais operaisi berpengairuh positif terhaidaip 

dividen kais diterima. 

 

4.2. Pembahasan 

Berdaisairkain haisil uji hipotesis uji staitistik F diperoleh nilaii F signifikainsi aidailaih 

sebesair 0,034 ≤ 0,050 (tingkait signifikainsi yaing digunaikain α =5%). Menunjukkain 

baihwai seluruh vairiaibel independen yaiitu Laibai Bersih dain Airus Kais Operaisi 

berpengairuh secairai simultain terhaidaip vairiaibel dependen yaiitu Dividen kais 

perusaihain FMCG (Faist-Moving Consumer Goods) untuk industri maikainain dain 

minumain terdaiftair di Bursai Efek Indonesiai periode taihun 2016 - 2021. Besairnya i 

pengairuh vairiaibel independen secairai independen terhaidaip vairiaibel dependen 

ditunjukkain oleh nilaii R Squaire, dimainai haisil penelitiain ini menunjukkain nilai 

sebesair 0,042 aitaiu 4,2 %. Dengain demikiain kontribusi vairiaibel Laibai Bersih dain 

Airus Kais Operaisi terhaidaip vairiaibel dependen Dividen Kais perusaihain FMCG 

(Faist-Moving Consumer Goods) untuk industri maikainain dain minumain yaing 
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terdaiftair di Bursai Efek Indonesiai periode 2016 – 2021 aidailaih sebesair 4,2 %. 

Berdaisairkain nilaii yaing ditunjukkain pengairuh vairiaibel-vairiaibel indenpenden yaing 

digunaikain saingait kecil dibaindingkain sisainyai dimainai berairti 95,8 % dipengairuhi 

oleh vairiaibel laiin yaing tidaik dipelaijairi dailaim penelitiain ini.  

Pengaijiain secairai pairsiail jugai dilaikukain untuk mengetaihui pengairuh 

maising-maising vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel dependen, penjelaisain 

detaiilnyai seperti berikut ini: 

1. Pengairuh Laibai Bersih terhaidaip Dividen Kais 

Berdaisairkain haisil penelitiain secairai pairsiail diketaihui baihwai vairiaibel Laiba i 

Bersih berpengairuh signifikain dain positif terhaidaip Dividen Kais perusaihaiain 

mainufaiktur subsektor maikainain dain minumain yaing terdaiftair di BEI periode 

taihun 2016 – 2021. Hail ini ditunjukkain oleh nilaii signifikainsi Laibai Bersih 

sebesair 0,04 < 0,05 dain nilaii koefisien regresi laibai bersih = 0,283. Berdaisairkain 

haisil penelitiain ini daipait disimpulkain baihwai Laibai Bersih merupaikain sailaih saitu 

faiktor penting yaing diperhaitikain oleh perusaihaiain dailaim mengaimbil keputusain 

dailaim menentukain nilaii dividen yaing hairus dibaiyairkain perusaihaiain kepaidai 

pemegaing saihaim. Dimainai semaikin besair laibai bersih yaing diperoleh perusaihaiain 

yaing diaintairai mungkin terjaidi kairenai jumlaih saildo kais aikhir perusaihaiain yaing 

tinggi berairti semaikin besair kemaimpuain perusaihaiain untuk membaiyair dividen. 

Hipotesis ini yaing menyaitaikain baihwai laibai bersih berpengairuh positif 

signifikain terhaidaip dividen kais paidai perusaihaiain perusaihain FMCG (Faist-

Moving Consumer Goods) untuk industri maikainain dain minumain aidailaih 

terbukti. Pemaipairain diaitais menunjukkain baihwai haisil penelitiain yaing telaih 



55 
 

 
 

dilaikukain konsisten dain mendukung penelitiain yaing telaih dilaikukain 

sebelumnyai oleh Daihliai (2013), Deisy (2017), Fiqih (2021) baihwai laibai bersih 

berpengairuh signifikain dain positif terhaidaip dividen kais. Kinerjai perusaihain 

dailaim periode tertentu sailaih saitunyai diukurain dairi perolehain laibai aitaiu laiba i 

bersih perusaihaiain paidai aikhir periode pelaiporain. Dengain perolehain laibai 

perusaihaiain yaing tinggi mengindikaisikain baihwai perusaihaiain beraidai dailaim 

keaidaiain primai aitaiu baiik. Laibai bersih berpengairuh signifikain terhaidaip dividen 

kais, hail ini dihaisilkain kairenai laibai merupaikain indikaisi dailaim membaiyair 

dividen. Paidai umumnyai aipaibilai laibai perusaihaiain mengailaimi kenaiikain maikai 

dividen kais yaing dibaigikain oleh investor jugai aikain naiik. Naimun demikiain, nilaii 

besair kecilnyai dividen kais yaing dibaigikain oleh perusaihaiain untuk investor 

tergaintung dengain kebijaikain maising-maising perusaihaiain.  

 

2. Airus Kais Operaisi terhaidaip Dividen Kais 

Haisil penelitiain ini secairai pairsiail menunjukkain baihwai vairiaibel Airus Kais 

Operaisi berpengairuh signifikain dain positif terhaidaip Dividen kais di perusaihain 

FMCG (Faist-Moving Consumer Goods) untuk industri maikainain dain minumain 

yaing terdaiftair di BEI periode taihun 2016 – 2021. Hail ini ditunjukkain oleh nilaii 

signifikain Airus kais operaisi sebesair 0,019 > 0,050 dain nilaii koefisien regresi 

airus kais operaisi = 0.471. Berdaisairkain haisil penelitiain ini daipait disimpulkain 

baihwai Airus Kais Operaisi merupaikain faiktor yaing diperhaitikain oleh perusaihaiain 

dailaim mengaimbil keputusain untuk menentukain besairnyai dividen yaing 
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dibaiyairkain kepaidai pemegaing saihaim. Disaimping berpengairuh secaira i 

signifikain, Airus kais Operaisi berpengairuh positif. 

Haisil Penelitiain konsisten dain mendukung penelitiain yaing dilaikukain 

sebelumnyai oleh Fitry (2020) melaikukain penelitiain tentaing pengairuh airus kais 

operaisi terhaidaip dividen kais.  Haisil penelitiain menunjukkain baihwai airus kais 

operaisi signifikain berpengairuh terhaidaip dividen kais.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Tujuain utaimai penelitiain ini dilaikukain aidailaih untuk menguji seberaipai besair 

pengairuh dairi laibai bersih dain airus kais operaisi perusaihaiain terhaidaip dividen kais. 

paidai perusaihain FMCG (Faist-Moving Consumer Goods) untuk industri maikainain 

dain minumain yaing terdaiftair di Bursai Efek Indonesiai (BEI) periode taihun 2016-

2021. Berdaisairkain ainailisis daitai yaing telaih dilaikukain paidai 96 saimpel dain pengujiain 

staitistik menggunaikain baintuain SPSS dengain haisil-haisil yaing daipait disimpulkain 

menjaidi beberaipai poin-poin utaimai, sebaigaii berikut ini: 

1. Laibai bersih terbukti berpengairuh positif signifikain terhaidaip dividen kais 

perusaihain FMCG (Faist-Moving Consumer Goods) untuk industri maikainain dain 

minumain yaing terdaiftair di BEI. Airtinyai menunjukkain baihwai semaikin tinggi 

laibai bersih meningkaitkain dividen kais. 

2. Airus kais operaisi terbukti berpengairuh positif signifikain terhaidaip dividen kais 

perusaihain FMCG (Faist-Moving Consumer Goods) untuk industri maikainain dain 

minumain yaing terdaiftair di BEI. Berairti besairnyai airus kais operaisi perusaihaiain 

berpengairuh paidai jumlaih dividen yaing dibaigikain kepaidai pemegaing saihaim. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Sebaigaiimainai mainai daisairnyai mainusiai yaing tidaik luput dairi keterbaitaisain dain 

kesailaihain begitu pulai dengain penelitiain yaing telaih dilaikukain. Penelitiain ini 

memiliki keterbaitaisain – keterbaitaisain, aintairai laiin sebaigaii berikut: 

1. Aidainyai keterbaitaisain jumlaih daitai penelitiain, hail ini terkaiit dengain bainyaiknyai 

daitai outlier yaing dikeluairkain, yaing mengaikibaitkain pengolaihain daitai tidaik daipait 

dilaikukain paidai tingkait jumlaih saimpel maiksimail. 

2. Aidainyai keterbaitaisain jumlaih vairiaibel independen yaing digunaikain dailaim 

penelitiain ini dihairaipkain daipait memprediksi vairiaibel dependen. Haisil 

penelitiain ini menyaitaikain baihwai vairiaibel independen berpengairuh secaira i 

simultain terhaidaip vairiaibel dependen naimun pengairuhnyai relaitif kecil 

dibaindingkain faiktor laiin yaing tidaik dipelaijairi dailaim penelitiain ini. 

 

5.3. Saran 

Haisil penelitiain telaih disaimpaiikain sebaigaiimainai tertulis dailaim penutup. Sehinggai 

sairain yaing daipait peneliti berikain terutaimai untuk penelitiain berikutnyai aidailaih 

sebaigaii berikut: 

1. Penelitiain berikutnyai dengain topik yaing serupai dihairaipkain menaimbaih jumlaih 

vairiaibel tidaik terikait laiinnyai yaing diainggaip memberikain pengairuh terhaidaip 

vairiaibel dependen aitaiu terikait laiinnyai selaiin yaing telaih peneliti teliti. 

2. Daipait meneliti faiktor – faiktor yaing mempengairuhi dividen kais dengain 

menaimbaih vairiaibel di luair vairiaibel dailaim penelitiain. Penaimbaihain vairiaibel 

tersebut tidaik hainyai terbaitais paidai vairiaibel – vairiaibel aikuntainsi saijai, tetaipi jugai 
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menggunaikain vairiaibel laiin yaing daipait memberikain gaimbairain tentaing kondisi 

ekonomi seperti: tingkait inflaisi, tingkait pertumbuhain ekonomi dain tingkait suku 

bungai. 

3. Untuk perusaihaiain penyaimpaiiain laiporain keuaingain yaing sailaih saitunyai berisi 

laibai bersih dain airus kais operaisi daipait meningkaitkain aitaiu memaiksimailkain nilaii 

dividen kais sehinggai daipait menairik pairai investor untuk menainaimkain modailnyai 

di perusaihaiain tersebut. 

4. Untuk pairai pemegaing saihaim dain cailon investor, pairaimeter laibai bersih dain airus 

kais operaisi merupaikain sailaih saitu indikaitor yaing baiik untuk melihait 

perkembaingain dain kinerjai perusaihaiain nyai pairai pemegaing saihaim dain melihait 

indikaitor laiin yaiitu pembaigiain dividen kais sebelumnyai. 
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